Tom Lembong Laporkan Dua
Saksi Ahli Kejagung ke Polisi
Terkait Dugaan Keterangan
Palsu
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ORINEWS.id — Kasus dugaan korupsi impor gula yang menyeret
mantan Menteri Perdagangan Thomas Trikasih Lembong alias Tom
Lembong semakin memanas.

Kuasa hukumnya, Ari Yusuf Amir, resmi melaporkan dua saksi
ahli dari Kejaksaan Agung ke Polda Metro Jaya.

Dua saksi yang dilaporkan adalah Pakar Hukum Pidana
Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed) Hibnu Nugroho dan
Akademisi Universitas Airlangga (Unair) Taufik Rachman.

Mereka diduga memberikan keterangan palsu dan melakukan tindak
pidana sumpah palsu saat sidang praperadilan.

“Kami sudah laporkan kedua ahli ke Polda,” ujar Ari kepada
awak media, Minggu (24/11/2024).

Laporan tersebut telah teregister dengan nomor
LP/B/7132/X1/2024/SPKT/POLDA METRO JAYA, tertanggal 22
November 2024.
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Dalam laporan itu disebutkan bahwa kedua terlapor memberikan
keterangan di bawah sumpah, baik secara lisan maupun tulisan,
sebagai saksi ahli dalam persidangan.

“Pendapat mereka diduga merupakan plagiarisme dari pihak lain
dan tidak sesuai dengan keahlian mereka,” bunyi laporan
tersebut.

Gugatan Praperadilan Tom Lembong

Kasus ini bermula ketika Tom Lembong menggugat Kejaksaan Agung
lewat praperadilan.

Ia menilai penetapan dirinya sebagai tersangka dan penahanan
yang dilakukan tidak sah serta bertentangan dengan Kitab
Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP).

Menurut Tom, tindakan yang dilakukannya saat menjabat Menteri
Perdagangan seharusnya berada di ranah hukum administrasi
negara, bukan tindak pidana.

Namun, pihak Kejaksaan Agung menegaskan bahwa kasus dugaan
korupsi impor gula tahun 2015-2016 yang melibatkan Tom Lembong
bersama CS, Direktur Pengembangan Bisnis PT Perusahaan
Perdagangan Indonesia (PPI), telah menyebabkan kerugian negara
hingga Rp400 miliar.

Tom Lembong dan CS saat ini ditahan untuk masa awal 20 hari
sejak Selasa (29/10) usai menjalani pemeriksaan oleh Jampidsus
Kejaksaan Agung.[]



